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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Sindrom metabolik memiliki dampak yang besar terhadap kondisi

kesehatan pekerja, hal ini dapat meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan serta mengakibatkan

hilangnya produktifitas maka perlu dilakukan penelitian faktor risiko sindrom metabolik pada pekerja kantor

di PT X yang diharapkan dapat mencegah dan mengendalikan prevalensi sindrom metabolik demi

menurunkan risiko sindrom metabolik dikemudian hari. Penelitian ini dilakukan pada pekerja kantor di PT

X dengan responden penelitian sejumlah 106 orang selama bulan Februari - Agustus 2020 di Jakarta. PT X

merupakan perusahaan enjineering penyedia produk dan jasa dibidang industri otomatis yang memiliki klien

beberapa industri proses yang keseharian aktivitasnya lebih banyak di dalam ruangan. Desain studi

penelitian ini menggunakan metode cross sectional (potong lintang). Adapun bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara variabel dependen (Faktor risiko individu dan faktor risiko pekerjaan) dengan variabel

independen sindrom metabolik. Hasilnya menunjukkan bahwa sebesar proporsi sindrom metabolik sebesar

4,97% yang memiliki komponen kriteria sindrom metabolik tertinggi terdapat pada trigliserida tinggi 20,4%,

yang memiliki kadar HDL rendah 14,9% dan memiliki obesitas perut sebesar 14,4%.. yang terdapat 1 gejala

kriteria sindrom metabolik sebesar 25,4% dan yang terdapat 2 gejala kriteria sindrom metabolik sebesar

8,3%. Meskipun pada analisis didapat hasil yang tidak signifikan terhadap hubungan faktor individu dan

pekerjaan terhadap sindrom metabolik akan tetapi pada beberapa faktor risiko individu seperti Merokok

memiliki risiko 3,35 kali lebih besar dibanding tidak merokok, dan Tingkat pendidikan lebih tinggi beresiko

2,44 kali lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan lebih rendah<br /><hr /><p><em>Metabolic

syndrome has a large impact on the health condition of workers, this can increase costs incurred by the

company and lead to loss of productivity it is necessary to research the risk factors for metabolic syndrome

in office workers at PT X which is expected to prevent and control the prevalence of metabolic syndrome in

order to reduce risk factor of metabolic syndrome in future. This research was conducted on office workers

at PT X with 106 research respondents during February - August 2020 in Jakarta. PT X is an engineering

service provider of the Indusrial Automation that has clients in several process industries whose daily

activities are sedentary. The design of this research study uses cross sectional method. The aim is to

determine the relationship between the dependent variable (individual risk factors and occupational risk

factors) with the independent variable Metabolic Syndrome. The results showed that the proportion of

metabolic syndrome is 4,97% which the highest metabolic syndrome component was found in high

triglycerides 20,4%, low HDL levels is 14,9% and had abdominal obesity is 14,4%. Which had 1 symptom

of metabolic syndrome criteria is 25,4% and which had 2 symptoms of metabolic syndrome criteria are

8,3%. Although the analysis found no significant results on the relationship of individual factors and

occupation of the metabolic syndrome, but on some individual risk factors such as smoking have a risk of

3,35 times greater than not smoking, and higher education levels 2,44 times higher risk compared to lower

education levels. </em></p></div>
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